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A. Latar Belakang 
Era 4.0 menjadi masa yang memaksa masyarakat memenuhi tuntutan 
untuk lebih kreatif. Masyarakat dihadapkan pada persaingan keterampilan/skill 
satu sama lainnya yang tentu saja mengakibatkan ketimpangan sebab 
perbedaan yang jelas diketahui pada tiap lapisan masyarakat. Perbedaan yang 
dimaksud bisa dari segi pendidikan, ekonomi, maupun sosial. Adanya sarana 
dan prasarana juga bisa menjadi penentu atas sejauh mana kreativitas yang bisa 
benar-benar diwujudkan. Sementara itu, konsistensi dan keberhasilan atas 
kreativitas tersebut sangat berpengaruh pada sejauh mana tingkat kesejahteraan 
yang dapat tercapai, baik secara ekonomi maupun sosial. 
Masyarakat yang sejahtera ialah masyarakat yang mampu memenuhi 
kebutuhannya secara mandiri melalui penghasilan yang diupayakan. 
Penghasilan tersebut bisa dari berbagai bidang pekerjaan, seperti pekerjaan 
sebagai karyawan, pegawai, dari hasil usaha, bertani, dan lain sebagainya. 
Untuk menempati posisi sebagai karyawan atau pegawai, suatu lembaga dalam 
memilih calon tenaga kerja pastinya memberikan persyaratan atau kualifikasi 
yang harus dipenuhi. Sayangnya, tidak semua atau hanya sebagian saja yang 
dapat memenuhi kualifikasi tersebut. Lantas bagaimana dengan sebagian lain 
yang tidak lulus seleksi dan tida memenuhi kualifikasi? 
Sebagaimana diketahui, bahwa tingkat pendidikan dalam kelompok 
masyarakat berbeda-beda, yang mana berpengaruh pada terpenuhi atau 
tidaknya kualifikasi tadi. Salah satu solusi yang mungkin dapat diterapkan 
untuk membantu permasalahan tersebut ialah dengan mengisi bidang kerja 
lain, salah satunya membuka usaha. Bisa dimulai dengan jenis usaha yang 
sederhana, contohnya membuka toko kelontong, atau bisa juga dengan 
mendirikan stand makanan tertentu yang sedang tren. Tiap-tiap jenis usaha 
membutuhkan modal yang berbeda-beda, terlebih mengikuti besar/kecilnya 
usaha yang akan dijalankan. Seperti halnya toko kelontong yang membutuhkan 
 
 
modal lebih besar dari stand makanan kecil. Untuk itu, penting bagi setiap 
orang untuk mengetahui apa-apa saja jenis usaha dari berbagai macam peluang 
yang ada yang sekiranya tepat untuk dijalankan. Dengan demikian, peluang 
usaha yang diambil dapat dipersiapkan dengan baik dan berlangsung dengan 
memperoleh hasil yang optimal. 
Di Indonesia, terdapat berbagai macam jenis usaha yang terbentuk 
dalam jenis badan usaha yang berbeda-beda. Dalam menentukan perusahaan 
pula, tentu harus mengetahui dengan jelas apa saja yang perlu disiapkan. 
Demikian juga diperlukan agar lebih dulu memahami tentang apa saja 
kelebihan dan kekurangan pada masing-masing perusahaan yang ada. 
Tujuannya ialah agar sebagai pelaku usaha dapat mempersiapkan segala 
kemungkinan yang akan terjadi, baik berupa oportunitas yang dapat diperoleh 
maupun risiko dan tantangan yang harus dihadapi. Oportunitas dan risiko serta 
tantangan dalam suatu kegiatan usaha, sudah menjadi kewajiban dan tanggung 
jawab pelaku usaha untuk mengelolanya dengan baik, ini pula yang menjadi 
dasar pentingnya mengenal perusahaan yang akan dijalankan. 
Pelaku usaha yang akan atau sedang menjalankan sebuah usaha, 
ternyata juga datang dari kalangan yang masih mengenyam pendidikan. Hal ini 
didorong oleh adanya berbagai peluang usaha yang bermunculan. Gaya hidup 
anak muda yang lebih mengikuti tren juga mempengaruhi kemampuan mereka 
untuk menilai peluang usaha yang ada. Dengan demikian, penting pula bagi 
mereka untuk mengenal tentang berbagai jenis usaha sebagai landasan untuk 
memulai aktivitas usahanya. Sebab bukan tidak mungkin dari peluang usaha 
yang dimulai dari skala kecil akan berkembang menjadi skala yang lebih besar 
kemudian hari. Begitu pula bagi kalangan umum yang sudah memiliki profesi 
tetap, ada dari mereka yang tertarik atau berniat untuk menjalankan sebuah 
usaha. Para professional di bidang masing-masing pun masih perlu mengenal 






B. Rumusan Masalah 
Dari penjelasan dalam paragraf di atas, penulis merumuskan beberapa 
poin yang akan menjadi bahasan, yaitu sebagai berikut. 
1. Bagaimana kelebihan dan kekurangan masing-masing perusahaan yang ada 
di Indonesia? 
2. Bagaimana tanggung jawab organ suatu perusahaan? 
3. Jenis perusahaan seperti apa yang ideal bagi mahasiswa dan juga bagi 
kalangan professional lainnya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini berdasarkan pada rumusan masalah di atas, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Mengetahui tentang kelebihan dan kekurangan jenis perusahaan yang ada 
di Indonesia. 
2. Mengetahui tanggung jawab organ suatu perusahaan. 
3. Mengetahui tentang jenis perusahaan yang sesuai bagi mahasiswa dan 







A. Jenis-jenis Perusahaan beserta Kelebihan dan Kekurangannya 
Warga masyarakat yang mana tinggal dan menempuh pendidikan di 
wilayah perkotaan, sebagian besar masih berasal dari kalangan menengah ke 
bawah. Masyarakat di wilayah perkotaan memiliki daya saing yang tinggi, 
sehingga, selain modal berupa uang, calon pelaku usaha juga perlu dibekali 
dengan ilmu dan keterampilan. Pembekalan ilmu dan keterampilan yang 
dimaksud bisa berupa ilmu berwirausaha, atau bisa juga pembelajaran untuk 
mengolah produk agar unggul dalam hal rasa dan kualitas. Salah satu 
contohnya ialah bagi calon pelaku usaha laundry, selain memerlukan modal 
berupa pembiayaan, diperlukn juga wawasan mengenai tata cara  mengelola 
usaha laundry yang tepat sesuai prosedur, wawasan tentang promosi tepat 
sasaran, dan menjaga perkembangannya. Pembekalan ilmu tersebut memiliki 
tujuan agar modal yang dikeluarkan benar-benar produktif. Dengan demikian 
bidang usaha dapat benar-benar berjalan dan berkembang serta berkelanjutan 
dengan baik. Jika satu usaha baru berhasil, maka akan berkembang dengan 
tersedianya lapangan kerja baru dari bidang usaha tersebut. Jika dilaksanakan 
dengan tepat dan dipantau dengan baik, maka sumber daya manusia tidak akan 
kesulitan memanfaatkan potensinya. 
Para mahasiswa dan kalangan professional lainnya perlu 
memperbanyak wawasan mengenai dunia usaha dengan salah satu caranya 
ialah bergabung dengan komunitas wirausaha di daerah masing-masing. 
Komunitas-komunitas di tiap-tiap daerah perlu dinaungi oleh lembaga yang 
lebih besar sebagai pusatnya. Lembaga itulah yang nantinya mengawasi 
seluruh sektor usaha para kaula muda yang dirintis oleh mahasiswa-mahasiswa 
tersebut, juga sebagai wadah saling kerja sama bagi kalangan professional 
terkait. Melalui lembaga ini pula, berbagai sektor usaha tersebut dapat 
dikukuhkan menjadi perusahaan yang lebih terjamin. Namun demikian, untuk 
menuju pada pembentukan perusahaan yang lebih terjamin, perlu dipelajari 
 
 
mengenai apa-apa saja jenis usaha yang dimaksud, dan yang dirasa sesuai 
untuk masing-masing bidang usaha. Badan usaha di Indonesia sendiri memiliki 
berbagai jenis menurut faktor penentunya. Jika berdasarkan pada status hukum, 
bisa dibedakan sebagai badan usaha berbadan hukum dan badan usaha bukan 
berbadan hukum.1 
Badan usaha didirikan dengan tujuan untuk mendapatkan laba atau 
keuntungan, yang dibentuk dari kesatuan yuridis, teknis, dan ekonomis. 2 
Bbadan usaha berbadan hukum terbagi dalam tiga bentuk, yaitu Perseroan 
Terbatas (PT), koperasi, dan yayasan. Dalam hal ini, yayasan bukan termasuk 
badan usaha berbasis laba atau disebut pula nirlaba, yang mana tentu saja 
kurang tepat jika dijalankan bagi para mahasiswa dan kalangan profesional 
yang baru saja merintis usaha. Untuk itu, penjelasan berikut memuat tentang 
PT dan koperasi beserta kelebihan dan kekurangannya. 
 
1. Perseroan Terbatas (PT) 
Perseroan Terbatas adalah badan hukum yang merupakan persekutuan 
modal, didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan 
modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham dan memenuhi persyaratan 
yang ditetapkan dalam undang-undang ini serta peraturan pelaksanaannya.3 
Perseroan Terbatas memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut.4 
a) Pemegang saham memiliki tanggung jawab yang setara terhadap utang 
perusahaan sebagaimana jumlah modal yang telah disetorkan. 
b) Saham dapat diperjualbelikan, sehingga apabila terdapat kekurangan modal 
untuk ekspansi usaha, perusahaan dapat menjual sahamnya. 
                                                 
1
 Alexander Thian, Hukum Dagang  (Yogyakarta: Penerbit  ANDI (Anggota IKAPI)   2021), hlm. 
40. 
2
 Singgih W ibowo, Petunjuk Mendirikan Perusahaan Kecil (Jakarta: PT. Niaga Swadaya, 2007), 
hlm. 15. 
3
 Pasal 1 Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas  
4
 Muhamad Sadi Is, Hukum Perusahaan di Indonesia ( Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 102. 
 
 
c) Jika pemilik perusahaan menemukan manajemen perusahaan tidak baik, 
maka pemilik dapat mengganti manajemen tersebut. 
Adapun kekurangan dari PT adalah sebagai berikut. 
a) PT dalam pendiriannya memiliki syarat-syarat yang lebih rumit 
dibandingkan bentuk badan usaha lain. Untuk mendirikan PT juga 
dibutuhkan akta notaris dan ijin khusus usaha tertentu. 
b) Modal pendirian PT terbilang cukup tinggi. 
c) Ketentuan perundang-undangan yang mengatur PT lebih ketat. 
d) Setiap aktivitasnya harus dilaporkan secara terbuka kepada pemegang 
saham, termasuk mengenai laba perusahaan, sehingga dianggap kurang 
memiliki privasi bagi sebagian pihak terkait. 
e) Jenis pajak yang harus dibayarkan relatif lebih bervariasi atau lebih banyak. 
 
2. Koperasi 
Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan 
atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya 
sebagai modal untuk menjalankan usaha, dan memenuhi aspirasi dan 
kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai 
dan prinsip koperasi.5 Beberapa kelebihan koperasi adalah sebagai berikut.6 
a) Anggota koperasi sama-sama memiliki hak suara yang setara dalam 
pengambillan keputusan. 
b) Anggota koperasi bisa menjadi produsen sekaligus konsumen. 
c) Pelaksanaannya berdasarkan asas sukarela dan terbuka. 
d) Bertujuan untuk meningkatkan perekonomian anggotanya. 
e) Koperasi merupakan badan usaha dengan prinsip gotong royong, saling 
membantu pada sesama anggotanya. 
Adapun kekurangan dari koperasi adalah sebagai berikut. 
                                                 
5
 Pasal 1 Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian. 
6
 Herman S. dan Hikmatul Ula, Koperasi Indonesia dalam Era MEA dan Digital Ekonomi 
(Malang: UB Press, 2020),  hlm. 9. 
 
 
a) Daya saing koperasi tergolong rendah dibandingkan dengan jenis badan 
usaha lainnya. 
b) Modal yang diperoleh terbatas dan sulit untuk memperoleh lebih banyak. 
c) Koperasi sifatnya sukarela dan tanpa paksaan, sehingga besar 
kemungkinan anggota yang tidak memiliki kesadaran penuh dalam 
melaksanakan kewajibannya sebagai anggota 
d) Koperasi biasanya kurang dalam hal tenaga profesional, sehingga dapat 
menghambat kinerja dan kemajuan usaha. 
 
Selain jenis-jenis usaha di atas, ada pula jenis-jenis badan usaha yang 
bukan berbadan hukum. Adapun badan usaha bukan berbadan hukum adalah 
sebagai berikut. 
1. Perusahaan Dagang 
Perusahaan dagang atau perusahaan perseorangan adalah perusahaan 
yang kepemilikannya hanya oleh satu orang saja. 7  Biasanya, perusahaan 
dagang ini dikenal dengan sebutan unit dagang atau UD. Di Jember sendiri ada 
beberapa contoh perusahaan dagang, salah satunya adalah UD Makmur yang 
menjual berbagai kelengkapan bayi dan anak-anak. 
Perusahaan dagang memiliki beberapa kelebihan, yaitu sebagai berikut.8 
a) Perusahaan dagang lebih mudah dijalankan dari pada badan usaha lain 
karena bentuknya lebih sederhana. 
b) Karena bersifat perorangan atau pribadi, maka wewenang manajemen 
tidak membutuhkan persetujuan pihak lain. 
c) Keuntungan seluruhnya menjadi hak pemilik usaha, dan pembagian gaji 
pada karyawan (jika ada) adalah wewenang pemilik usaha. 
                                                 
7
 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perusahaan Indonesia (Lampung: Citra Aditya Bakt i, 2010), 
hlm. 84. 
8
 Alexander Thian, Op. Cit., hlm. 43. 
 
 
d) Hampir tidak ada celah untuk kebocoran rahasia, selama pemilik usaha 
mengelola perusahaannya secara pribadi dan hanya diketahui pihak 
terpercaya seperti keluarga. 
e) Gerak perusahaan lebih bebas karena peraturan yang membatasi relatif 
lebih sedikit. 
Namun demikian, terdapat kelemahan yang juga dimiliki oleh 
perusahaan dagang yang mana di antaranya adalah sebagai berikut.9 
a) Modal yang kecil dapat menghambat perkembangan usaha. 
b) Pemilik perusahaan menjadi satu-satunya yang menanggung beban risiko 
dan kerugian. 
c) Karena tidak berbadan hukum, perusahaan kesulitan memperoleh 
pinjaman. 
d) Kelangsungan perusahaan tidak terjamin, karena satu pemilik sebagai 
penentu keputusan bisa sewaktu-waktu mengehentikan usaha. 
e) Semua risiko dan tanggung jawab dibebankan kepada pemilik usaha. 
 
2. Persekutuan Perdata 
Persekutuan perdata adalah suatu persetujuan antara dua orang atau 
lebih, yang berjanji untuk memasukkan sesuatu ke dalam perseroan itu dengan 
maksud supaya keuntungan yan diperoleh dari perseroan itu dibagi di antara 
mereka (Pasal 1618 KUHD). Persekutuan perdata didirikan oleh orang-orang 
dengan profesi yang sama, misalnya persekutuan akuntan yang didirikan oleh 
tiga orang akuntan. Persekutuan perdata memiliki kelebihan sebagai berikut. 
a) Bentuk kemitraan persekutuan perdata merupakan yang paling sederhana, 
dan besar kecilnya modal tidak ditentukan dengan pasti. 
b) Persekutuan dapat menerima sumbangsih dalam hanya bentuk uang 
maupun non uang seperti benda lain atau bisa juga dalam bentuk tenaga 
(keterampilan). 
c) Lapangan kerjanya tidak dibatasi. 






Sementara itu, beberapa kekurangan persekutuan perdata adalah 
sebagai berikut. 
a) Hak dan wewenang terkait manajemen harus melalui persetujuan seluruh 
sekutu yang bersangkutan. 
b) Salah satu sekutu dapat menanggung risiko kerugian jika sekutu lain 
dinyatakan tiddak mampu ikut menanggung kerugian perusahaan. 
c) Jika salah satu pihak melakukan wan prestasi dan memabatalkan 
perjanjian, persekutuan bisa begitu saja bubar, sehingga kelangsungannya 
tidak tentu. 
 
3. Persekutuan dengan Firma (Fa) 
Persekutuan dengan firma adalah persekutuan perdata yang didirikan 
untuk menjalankan perusahaan dengan nama bersama.10 Penentuan nama firma 
diambil dari nama bersama para sekutu, bisa salah satu atau gabungan nama 
para sekutunya. Firma memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut.11 
a) Memiliki sistem permbagian kerja, yang menjadikan pengelolaan lebih 
profesional. 
b) Keahlian yang dimiliki tiap anggota dapat menjadi faktor penentu untuk 
memilih pemimpinnya persekutuan. 
c) Perusahaan dimiliki oleh semua anggota firma dan dikelola bersama oleh 
semua anggota pula. 
d) Adanya akta notaris membuat perusahaan lebih mudah dalam meminjam 
modal. 
 
Kekurangan dalam firma adalah sebagai berikut.12 
a) Tanggung jawab anggota termasuk pada harta  pribadi. 
                                                 
10
 Pasal 16 Kitab Undang-undang Hukum Dagang. 
11





b) Jika satu anggota melakukan pelanggaran hukum, akan membuat seluruh 
anggota lainnya menanggung akibatnya. 
c) Kerugian ditanggung bersama meskipun hanya disebabkan oleh satu 
anggota. 
d) Hak milik perusahaan tidak terpisah dari harta pribadi. 
e) Harta pribadi dapat turut disita jika terjadi kebangkrutan 
 
4. Persekutuan Komanditer (CV) 
Persekutuan komanditer adalah perseroan yang terbentuk dengan cara 
meminjamkan uang, yang didirikan antara beberapa orang persero yang 
bertanggung jawab secara tanggung renteng untuk keseluruhannya, dan satu 
orang atau lebih sebagai pemberi pinjaman uang. 13  Beberapa kelebihan CV 
adalah sebagai berikut.14 
a) Dalam CV dapat mengumpulkan modal yang lebih besar. 
b) Manajemen perusahaan pun lebih besar. 
c) Pendirian CV lebih mudah dibandingkan PT. 
d) Kelangsungan usaha lebih terjamin. 
Adapun kekurangan CV adalah sebagai berikut.15 
a) Persero pasif tidak turut dalam pengelolaan usaha, dan hanya 
mempercayakan modal pada persero aktif. 
b) Tanggung jawab yang diemban oleh persero aktif bersifat tidak terbatas. 
c) Jika perusahaan mengalami kebangkrutan, harta kekayaan persero aktif 
dapat disita. 
d) Modal yang sudah disetor sulit ditarik kemali. 




                                                 
13
 Pasal 19 Kitab Undang-undang Hukum Dagang. 
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B. Tanggung Jawab Organ Suatu Badan Usaha 
Perusahaan sebagai suatu organisasi tentu memiliki organ yang 
berperan dan masing-masing bertanggung jawab dalam pengelolaannya. 
Perusahaan yang dimaksud di sini ialah yang termasuk dalam badan usaha 
berbadan hukum, dan tentu saja berbeda dari badan usaha bukan berbadan 
hukum sebab tidak ada organ yang valid di dalamnya. Akan tetapi dalam jenis 
badan usaha bukan berbadan hukum tentu saja memiliki berbagai pihak yang 
terkait dalam usaha tersebut dengan peran dan tanggung jawab masing-masing, 
sehingga senantiasa dapat melaksanakan setiap program dengan baik. Adapun 
mengenai organ dan tanggung jawab dari badan usaha berbadan hukum adalah 
sebagai berikut. 
 
1. Organ dan Tanggung Jawab Organ Perseroan Terbatas 
Sebuah PT memiliki organ yang masing-masing bertanggung jawab 
terhadap perusahaan sesuai ketentuan yang sudah ditetapkan. Organ tersebut 
ialah sebagai berikut. 
a) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
RUPS merupakan organ perseroan yang mempunyai wewenang yang tidak 
diberikan kepada direksi atau dewan komisaris dalam batas yang ditentukan 
dalam undang-undang ini dan/atau anggaran dasar. 16  Kekuasaan tertinggi pada 
perseroan juga dimiliki oleh RUPS, serta penentuan segala keputusan yang terkait 
perseroan harus melalui RUPS setelah terpenuhinya beberapa syarat tertentu yang 
telah tertera dalam peraturan perundang-undangan.17 
 
b) Direksi 
Direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung 
jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan, sesuai 
dengan maksud dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan, baik di dalam 
                                                 
16
 Pasal 1 angka 4 Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas . 
17
 Muhamad Sadi Is, Op. Cit., hlm. 113. 
 
 
maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar.18 Dengan 
kata lain, tanggung jawab kepengurusan perusahaan diemban oleh direksi 
berdasarkan pada ketentuan yang telah diatur. Ada beberapa tugas direksi 
sebagaimana diatur dalam Pasal 92 sampai dengan Pasal 103 Undang-undang 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, antara lain:19 
1) Direksi ditugaskan untuk melaksanakan kepengurusan perseroan. 
2) Baik di dalam maupun di luar pengadilan, perwakilan perseroan 
diamanahkan kepada Direksi. 
3) Daftar pemegang saham, daftar khusus, risalah RUPS, dan risalah rapat 
direksi dibuat dan dipelihara oleh Direksi. 
4) Laporan tahunan dan dokumen keuangan disusun oleh Direksi. 
 
c) Dewan Komisaris 
Dewan komisaris ialah organ perseroan yang bertugas melakukan 
pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta 
memberi nasihat kepada direksi.20 Dalam Pasal 116 Undang-undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, disebutkan bahwa dewan komisaris 
memiliki beberapa kewajiban sebagai berikut.21 
1) Risalah rapat dewan komisaris dan salinannya disusun oleh Dewan 
Komisaris. 
2) Dewan komisaris berkewajiban agar kepemilikan sahamnya dan/atau 
keluarganya pada perseroan tersebut dan perseroan lain dilaporkan dengan 
sebenar-benarnya. 
3) Laporan tentang tugas pengawasan yang telah dilakukan selama tahun buku 
yang baru lampau wajib dilaporkan oleh dewan komisaris kepada RUPS. 
 
                                                 
18
 Pasal 1 angka 5 Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
19
 Pasal 92 sampai dengan Pasal 103 Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas 
20
 Pasal 1 angka 6 Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas  
21
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2. Organ dan Tanggung Jawab Organ Koperasi 
Koperasi memiliki organ yang bertanggung jawab terhadap lembaganya 
sesuai ketentuan yang ditetapkan. Organ tersebut ialah sebagai berikut. 
a) Rapat Anggota 
Kekuasaan tertinggi dalam koperasi dipegang oleh rapat anggota, di 
mana seluruh anggotanya hadir dalam forum tersebut dan memiliki hak suara 
setara dalam rapat, yaitu satu anggota sebagai satu suara. 
 
b) Pengurus 
Pengurus merupakan pihak yang diberikan kepercayaan sebagai 
pelaksana koperasi sebagaimana telah ditentukan dalam rapat anggota. 
Pengurus memiliki tanggung jawab terhadap anggota melalui rapat anggota 
mengenai pengelolaan lembaga dan usaha koperasi. Pengurus koperasi 
memiliki wewenang di antaranya: 
1) Mewakili koperasi di dalam dan di luar pengadilan 
2) Berhak mengangkat dan memberhentikan pengelola usaha 
3) Anggota boleh diterima atau ditolak dengan wewenang pengurus koperasi 
sesuai dengan AD. 
 
c) Pengawas 
Pengawas koperasi memiliki tanggung jawab untuk mengawasi 
dilaksanakannya kebijakan dan pengelolaan koperasi. Pengawas memiliki 
wewenang atas informasi yang terkait dengan organisasi yang berupa informasi 
keuangan dan pelaksanaan usaha koperasi. 
 
C. Jenis Persahaan yang Sesuai Untuk Diterapkan 
Berdasarkan pada uraian mengenai jenis badan usaha terssebut, ada 
beberapa hal yang perlu ditekankan terkait tindak lanjut dalam pengembangan 
usaha bagi para calon pelaku usaha. Sebagaimana penjelasan sebelumnya, 
bahwa persaingan kerja di perkotaan sangatlah ketat, sehingga mempersempit 
ketersediaan lapangan kerja. Bagi para lulusan perguruan tinggi dengan IPK 
 
 
rata-rata ke atas saja banyak yang kesulitan mendapatkan pekerjaan, lantas 
bagaimana dengan lulusan dengan IPK rendah, atau bahkan mahasiswa yang 
masih menempuh pendidikan dan berharap mendapat penghasilan? 
Setelah menimbang, ada beberapa poin yang perlu diperhatikan dalam 
menentukan jenis usaha yang tepat, yang akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Koperasi 
Koperasi yang dimaksud dapat berupa koperasi simpan pinjam, dan 
dapat dimanfaatkan sebagai modal. Dalam koperasi ini, para anggotanya 
dimudahkan dalam pemenuhan kebutuhan harian dengan harga yang lebih 
murah dari toko lain, dan sebagai produsen (yang mana anggota memiliki hak 
milik koperasi), anggota dapat memperoleh keuntungan dari penjualan barang-
barang koperasi. Intinya adalah, dengan adanya koperasi ini, dapat membantu 
anggota untuk mengelola keuangan agar lebih terkendali dari sifat konsumtif. 
 
2. Perusahaan Dagang 
Perusahaan dagang merupakan bentuk perusahaan yang paling 
sederhana. Ada seorang pemilik perusahaan sebagai pimpinan, dan jika 
dibutuhkan, ada pula satu atau beberapa karyawan yang membantu. Bentuk 
usaha yang sederhana membuat perusahaan dagang lebih mudah dijalankan, 
proses pendiriannya pun tidak rumit, dan tidak banyak aturan yang mengikat.22 
Akan tetapi, karena jenis usaha ini tidak berbadan hukum, maka biasanya sulit 
untuk mendapatkan tambahan modal. Maka, di sinilah peran lembaga atau 
komunitas tadi untuk membantu agar pelaku usaha yang ingin membentuk 
usaha ini dapat memeperoleh modal yang cukup. 
Bantuan modal untuk mendirikan unit dagang diberikan pada pihak 
yang kompeten, setelah melalui proses pemantauan oleh tim dari komunitas 
tersbut. Perusahaan dagang yang sudah didirikan nantinya tidak hanya 
bermanfaat bagi perseorangan sebagai pemilik usaha saja, tapi juga bagi orang 
lain yang direkrut menjadi karyawan. Semakin besar perusahaan dagang yang 
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didirikan, maka lapangan kerja yang terbuka juga akan semakin meningkat. 
Pemanfaatan sumber daya manusia ini bisa menjadi alur yang berkelanjutan 
yang berperan pada perkembangan perekonomian suatu wilayah. Roda 
perekonomian juga akan berputar lebih terarah dan kesejahteraan hidup warga 
lebih terjamin. 
 
3. Perseroan Terbatas 
Ada banyak kaula muda yang sangat berpotensi dan memiliki 
kreativitas yang tinggi, dan tentu saja tidak boleh disia-siakan. Mereka dengan 
kompetensi tersebut dapat menjalin kerjasama untuk mendirikan dan 
mengelola sebuah perusahaan berbentuk PT. 
Perseroan terbatas adalah badan usaha yang mempunyai badan hukum, 
keberadaannya lebih terjamin dengan adanya status hukum tersebut. 23  Para 
mahasiswa yang tentunya berkompeten, dapat bersekutu untuk menjalankan 
sebuah PT. Begitu pula dengan kalangan yang professional di bidangnya, dapat 
membentuk suatu PT yang terkait dengan keahlian masing-masing pihak. PT 
inilah yang nantinya membuka lapangan kerja baru bagi para warga dari 
kalangan ekonomi menengah ke bawah secara khusus, dan di semua kalangan 
pada umumnya. 
Sebuah PT yang pengelolaannya mencakup seluruh penjuru nusantara, 
akan sangat berpengaruh besar bagi warga masyarakat di negeri ini, utamanya 
bagi warga masyarakat menengah ke bawah. Tentu membutuhkan usaha yang 
tidak main-main untuk mewujudkannya, akan tetapi dengan respon yang sigap 
dan upaya yang sungguh-sungguh, tidak ada yang tidak mungkin untuk 
dilakukan. 
 
Di wilayah kota tentu identik dengan komunitas mahasiswa yang 
tinggal dan mengenyam pendidikan di daerah tersebut. Tidak menutup 
kemungkinan bagi mereka untuk mencoba peluang usaha yang ada, utamanya 
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bagi kalangan mahasiswa semester akhir yang hendak melepas masa 
pendidikan. Mendirikan sebuah usaha dapat menjadi alternatif untuk 
mempersiapkan masa peralihan, di mana mereka akan lulus dan bukan lagi 
sebagai mahasiswa, sementara belum ada status kerja yang diemban. Atau bisa 
juga dilakukan dengan tujuan yang kontinyu dan dikembangkan sebagai 
pekerjaan yang berkelanjutan. 
Bagi calon pelaku usaha yang hendak membuka sebuah usaha dengan 
tujuan meningkatkan pengalaman saja, bisa mencoba cara sederhana seperti 
bisnis waralaba atau dikenal dengan franchise. Modal yang dibutuhkan untuk 
usaha waralaba tidak terlalu besar, dan karena sudah lebih dulu dikenal maka 
dapat memudahkan proses pelaksanaannya. Akan tetapi, tidak semua waralaba 
dipastikan sukses dengan dikenalnya merk dan produk. Hal itu menuntut 
kejelian untuk memilih franchisor yang tepat dan tentunya diimbangi dengan 
strategi penjualan yang tepat pula. 
Berkaitan dengan jenis usaha pada pemaparan sebelumnya, bagi calon 
pelaku usaha yang hendak memulai usaha dapat dilakukan dengan mendirikan 
sebuah unit dagang (perusahaan dagang). Unit dagang merupakan bentuk 
badan usaha yang paling sederhana dan tidak serumit pendirian badan usaha 
lain, dan sifatnya perseorangan. Perusahaan dagang ini bisa didirikan dalam 
bentuk toko, seperti toko sepatu, toko alat tulis, dan lain sebagainya. Pada 
bentuk usaha ini, pemilik juga dapat mempekerjakan satu atau beberapa orang 
sesuai kebutuhan, yang mana hal itu juga bermanfaat bagi pihak lain karena 







Berdasarkan pada penjelasan pada bab pembahasan, dapat ditentukan 
beberapa hal sesuai dengan perumusan masalah yang sudah ditentukan. 
Beberapa poin terkait perumusan masalah dalam penelitian ini, ada beberapa 
kesimpulan yang bisa ditentukan, sebagai berikut. 
1. Setiap jenis badan usaha di Indonesia memiliki kelebihan dan kekurangn 
yang berbeda. Secara umum perbedaan tersebut terletak pada sumber dana 
yang dibutuhkan sebagai modal, teknis pendirian, dan aturan tekait 
pelaksanaan usaha yang sudah ditetapkan dalam undang-undang dan 
anggaran dasar masing-masing badan usaha. Begitu pula antara badan 
usaha berbadan hukum dengan badan usaha bukan berbadan hukum, di 
mana status hukumnya dapat menjadi nilai plus maupun minus bagi badan 
usaha tersebut. Salah satunya ialah, badan usaha berbadan hukum memiliki 
jaminan lebih kuat secara hukum, hal ini berlaku juga apabila badan usaha 
mengalami kerugian yang disebabkan wanprestasi oleh sebagian pihak. 
Namun demikian, bukan berarti badan usaha bukan berbadan hukum 
menjadi lebih inferior, karena justru dengan status tersebut badan usaha 
bukan berbadan hukum bisa menjadi lebih sederhana atau tidak rumit. 
2. Berkaitan dengan tanggung jawab organ suatu badan usaha, sebagaimana 
telah dijelaskan pada pembahasan, bahwa sesuai dengan ketetapan 
peraturan perundangan, setiap jenis badan usaha memiliki organ yang telah 
yang ditetapkan. Setiap organ yang disebutkan memiliki tanggung jawab 
yang juga telah diatur dalam undang-undang tersebut, sehingga wajib bagi 
setiap pihak sebagai organ dalam badan usaha untuk melaksanakan 
kewajiban yang diamanahkan. 
3. Bagi calon pelaku usaha dapat mencoba peluang usaha franchise atau 
waralaba. Selain itu, calon pelaku usaha dapat pula mencoba membuka 
 
 
sebuah badan usaha berupa perusahaan dagang, yang mana sifatnya 
perseorangan sehingga lebih mudah dalam pelaksanaannya. 
 
B. Saran 
Indonesia yang senantiasa berkembang dan memiliki jumlah populasi 
yang tinggi ini sangat sesuai dengan pengadaan usaha-usaha baru yang inovatif 
dari para mahasiswa yang kreatif dan kalangan professional yang ahli dalam 
bidangnya. Oleh sebab itu, mengupayakan terlaksananya setiap program 
termasuk pembentukan usaha yang sesuai adalah hal yang harus segera 
dilakukan, agar segera tercapai segala tujuan yang telah direncanakan. Untuk 
itu, sebagai saran yang bisa diberikan kepada para calon pelaku usaha adalah 
sebagai berikut. 
1. Semangat usaha atau jiwa wirausaha yang dimiliki oleh calon pelaku 
usaha hendaknya direalisasikan dengan terlebih dahulu memahami 
pengetahuan dan wawasan tentang dunia usaha. Ada baiknya para calon 
pelaku usaha juga mengikuti seminar dan pelatihan tentang dunia usaha 
serta turut dalam kompetisi-kompetisi khusus wirausaha. Peluang 
memenangkan hadiah modal usaha dalam kompetisi juga sangat 
bermanfaat untuk nantinya menambah modal untuk meningkatkan 
usahanya. 
2. Merintis dan menjalankan sebuah usaha adalah hal yang membutuhkan 
usaha dan perjuangan, maka penting bagi para calon pelaku usaha untuk 
senantiasa memupuk semangat dan etos kerjanya. Pantang bagi pelaku 
usaha untuk mudah menyerah, sebab usaha yang diharapkan sukses 
nantinya tidak bisa didapat dengan instan apalagi mudah. Salah satu cara 
untuk senantiasa menjaga semangat usaha adalah dengan turut serta dalam 
komunitas kewirausahaan yang aktif dan positif menebar ilmu dan 
motivasi dalam menjalankan usaha. 
Semoga dengan adanya tulisan ini bisa memberi masukan yang jelas 
dan rinci mengenai pembentukan perusahaan yang sesuai bagi para calon 
pelaku usaha dari berbagai kalangan. Dengan segala usaha bersama, mari 
 
 
bangkitkan perekonomian masyarakat demi meningkatkan kesejahteraan 
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